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Abstract
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Pendahuluan

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan  wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, 
serta prospek pengembangan lebih lanjut 
dalam menerapkannya di dalam kehidupan 
sehari-hari. Proses pembelajarannya lebih 
menekankan pada pemberian pengalaman 
langsung untuk mengembangkan kompetensi 
dasar agar menjelajahi dan memahami alam 
sekitar secara ilmiah (Suniati, dkk., 2013). 
Oleh karena itu penilaian guru sebaiknya tidak 
hanya memperhatikan pengetahuan kognitif 
saja, namun juga psikomotorik dan afektif. Hal 
ini sesuai dengan hakekat IPA.

Hakekat IPA adalah sebagai proses, 
produk, dan sikap. IPA sebagai proses 
berarti IPA sebagai kegiatan ilmiah untuk 
menyempurnakan pengetahuan tentang alam 
maupun menemukan pengetahuan baru. 
IPA sebagai produk, berarti IPA merupakan 
pengetahuan yang diajarkan didalam sekolah 

atau di luar sekolah ataupun bahan bacaan 
untuk penyebaran pengetahuan. Sebagai suatu 
tahap kegiatan, IPA adalah metodologi atau 
cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu 
(dalam hal ini biasanya riset) yang lazim 
disebut metode ilmiah (Wijaya, dkk., 2012). 
Hal senada diungkapkan oleh (Opara, 2011) 
bahwa IPA Terpadu merupakan cara untuk 
meningkatkan literasi sains, proses sains, minat 
siswa, mampu mempertahankan fleksibilitas 
dan menunjukkan hubungan antara sains dan 
masyarakat.

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
di Sekolah Menegah Pertama bersifat terpadu 
dan mencakup bidang fisika, biologi dan kimia. 
Namun sayangnya, sebagian besar guru IPA 
memiliki kompetensi pada bidang fisika dan 
biologi. Hal ini menyebabkan  materi-materi 
kimia jarang diajarkan.

Pursitasari, dkk., (2013) menunjukkan 
tingkat kesulitan siswa terhadap materi kimia 
lebih tinggi (55%) dari pada materi fisika 
(25%) maupun biologi (20%). Hal ini di 
sebabkan materi kimia tidak dibahas dalam 
proses pembelajaran IPA namun muncul dalam 
ulangan. Berdasarkan wawancara dengan guru 
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mata pelajaran IPA Terpadu yang menangani 
kelas VII di SMP Negeri 1 Palu menyatakan  
selama proses kegiatan belajar mengajar 
berlangsung siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami materi kimia yang terdapat pada 
pelajaran IPA Terpadu, sehingga menyebabkan 
hasil belajar siswa pada pelajaran IPA rendah.

Beberapa penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini telah dilakukan oleh Pranamawati 
(2010). Hasil penelitian menunjukkan dengan  
menggunakan media audio visual dapat 
meningkatkan nilai rata-rata tes siswa yang 
diadakan  pada setiap pertemuan. Hal itu dapat 
dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-
rata hasil tes siswa yang diadakan pada setiap 
pertemuannya. Penelitian ini dilaksanakan pada 
siswa SMKN 1 Magetan dalam pembelajaran 
bahasa Mandarin.

Hasil penelitian Ariyanti (2012), 
menunjukkan hasil belajar siswa dengan 
menggunakan media audio visual lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode konvensional dan 
metode demonstrasi.  Hal ini disebabkan dengan 
menggunakan media audio visual siswa lebih 
tertarik dan termotivasi dalam pembelajaran 
sehingga lebih mudah dalam memahami materi 
yang disampaikan. Penelitian ini dilaksanakan 
pada siswa kelas VII SMP.

Penelitian lain menunjukkan penurunan 
miskonsepsi siswa yang mengikuti pembelajaran 
kontekstual berbantuan multimedia 
interaktif lebih besar daripada proporsi 
penurunan miskonsepsi siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional (Suniati, dkk., 
2013). Peran multimedia terhadap miskonsepsi 
adalah sebagai sarana untuk mempertajam 
penjelasan dari kegiatan demonstrasi fenomena 
dengan menggunakan alat peraga atau bahkan 
mengantikan alat-alat peraga terutama yang 
tidak mungkin dilakukan secara nyata di 
depan kelas, baik karena alas an alatnya sulit 
dikonstruksika ataupun karena alatnya sangat 
mahal dan langka. Penelitian ini dilaksanakan 
pada siswa SMP Negeri 2 Amlapura dalam 
pembelajaran cahaya dan alat optik.

Penelitian yang dilakukan oleh Hasruddin 
(2009) memperlihatkan peran media 
pembelajaran biologi sangat penting agar 
peserta didik menjadi lebih tertarik dalam 
proses belajar biologi. Bila peserta didik tertarik 
dengan materi pelajaran, minat semakin 
ditumbuhkan, pada akhirnya hasil belajar 
biologi akan dapat ditingkatkan. 

Aji & Suparman (2013) menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran 
Macromedia Flash 8 dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Rata-rata nilai pretest 
dari kelompok eksperimen dan kontrol 
didapat bahwa tidak ada pengaruh /perbedaan 
hasil sebelum pembelajaran/perlakuan. 
Namun sesudah perlakuan pembelajaran 
kelas eksperimen yang menggunakan media 
pembelajaran Macromedia Flash 8 hasilnya 
jauh lebih tinggi dibanding kelas kontrol yang 
tanpa menggunakan media pembelajaran 
Macromedia Flash 8 yang dapat ditunjukkan 
dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel 
yaitu 6,168 lebih besar dari 2,000. Sedangkan 
pada kelas eksperimen dari uji hipotesis rata-
rata nilai pretest dan posttest yang dapat 
ditunjukkan dengan nilai rata-rata pretest lebih 
kecil dari  nilai rata-rata posttest yaitu 74,62 
lebih kecil dari 84,8.

Pembelajaran sejarah dengan menggunakan 
media pembelajaran melalui pemanfaatan 
multimedia animasi interaktif dapat 
meningkatkan minat siswa terhadap mata 
pelajaran sejarah, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa (Putra, 
2013). Sedangkan menurut Hasrul (2010) 
penggunaan teknologi multimedia sebagai 
salah satu media pembelajaran merupakan 
salah satu alternatif untuk membantu 
mengatasi masalah belajar siswa, karena dengan 
menggunakan teknologi multimedia (seperti 
CD interaktif ), siswa mampu untuk belajar 
mandiri, lebih mudah, nyaman, kenyal dan 
belajar sesuai dengan kemampuannya tanpa 
kendala eksternal. Untuk tujuan instruksional, 
pengembangan multimedia pembelajaran harus 
mempertimbangkan strategi pembelajaran, 
baik dalam tingkat mikro maupun dalam 
tingkat makro.

Penelitian yang dilakukan oleh Hermono 
& Hakim (2013)memberikan hasil yaitu 
terwujudnya media pembelajaran berbasis 
multimedia pelajaran IPA bahasan Gerak 
Benda. Hasil penelitian dapat menjadi fasilitas 
bagi guru dalam menyampaikan materi dan 
siswa menjadi aktif dalam belajar secara mandiri 
baik di rumah maupun di sekolah. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Hendriayana, 
dkk., (2013) memberikan hasil uji skala besar 
di kelas menunjukkan adanya perbedaan rata-
rata post-test antara kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Uji peningkatan menunjukkan 
peningkatan hasil belajar yang lebih besar pada 
kelas eksperimen. Ini berarti bahwa SPM dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa secara lebih 
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baik. SPM yang efektif dan efisien memilik aspek 
desain pembelajaran, desain komunikasi visual 
(DKV) dan rekayasa perangkat lunak (RPL).  
Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
terdapat: 1) pengaruh penggunaan metode PBL 
dengan macromedia flash dan LKS terhadap 
prestasi belajar siswa dengan perbandingan 
rerata nilai adalah 27,87 lebih besar dari 18. 2) 
Terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar siswa ditunjukkan dengan 
rerata nilai untuk kategori tinggi adalah 30,316 
lebih besar dari 19,059 untuk kategori rendah 
adalah 22,910 lebih besar dari 16,615 dan 3) 
Tidak ada interaksi antara metode PBL dengan 
macromedia flash dan LKS dengan motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar, hasil 
penelitian ini adalah yang dilakukan oleh 
(Fadliana, dkk., (2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudin, 
dkk., (2010) memanfaatkan software 
Macromedia Flash 8 Professional sebagai media 
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri 
terbimbing untuk meningkatkan minat dan 
pemahaman siswa Data hasil belajar kognitif 
diperoleh melalui tes, sedangkan minat belajar 
siswa diperoleh melalui lembar kuesioner. 
Peningkatan rata-rata hasil belajar pada siklus 
II cukup signifikan karena secara individu 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar 
meningkat dari 13 siswa menjadi 38 siswa. 
Pemahaman siswa meningkat dari 60% siswa 
yang dinyatakan tidak paham pada siklus I 
menjadi5%siswa yang dinyatakan tidak paham 
untuk siklus II. Hasil analisis tanggapan siswa 
terhadap pengajaran diperoleh rata – rata 
tanggapan siswa sebelum tindakan sebesar 
72,90%. Setelah tindakan, nilai rata – rata 
tanggapan siswa meningkat menjadi 76,81%.

Menurut Penelitian Mardana (2013) terjadi 
peningkatan kompetensi dasar fisika siswa 
dalam pembelajaran fisika melalui penggunaan 
multimedia berbasis masalah dan  tanggapan 
siswa terhadap penggunaan multimedia berbasis 
masalah dalam pembelajaran fisika termasuk 
kategori sangat positif. Hasil Penelitian yang 
dilakukan oleh (Nurcahyani, dkk. (2012) 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD) 
berbasis Science Environment Technology 
and Society (SETS) berbantuan macromedia 
flash efektif diterapkan pada materi pokok 
Perubahan Fisika dan Kimia kelas VII semester 
genap SMP Negeri 14 Surakarta, dapat dilihat 
dari harga t hitung lebih besar daripada t tabel 
yaitu sebesar 3,63 lebih besar dari 1,67 untuk 

prestasi aspek kognitif dan 2,91 lebih besar dari 
1,67 untuk prestasi belajar aspek afektif. Selain 
itu berdasarkan hasil selisih prestasi belajar 
kognitif kelas eksperimen (21,611) lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol (16,361) dan begitu juga 
dengan prestasi belajar afektif kelas eksperimen 
(94,556) lebih tinggi dari pada kelas kontrol 
(88,111).

Penelitian yang dilakukan oleh (Mirandra, 
2012) mengenai penggunaan media audiovisual 
dalam meningkatkan prestasi belajar IPA  
memperlihatkan hasil yaitu nilai rata-rata 
dari pratindakan siklus I dan siklus II yang 
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata prestasi 
pada kegiatan pratindakan adalah 57,78.  
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Aziz (2009) mengenai penggunaan multimedia 
berbasis komputer untuk meningkatkan 
motivasi belajar memperlihatkan hasil yaitu 
peningkatan motivasi belajar siswa ditandai 
dengan meningkatnya keaktifan dan perhatian 
siswa terhadap penjelasan guru, siswa berani 
untuk mengemukakan pendapatnya. Penelitian 
lain yang dilakukan Mayer, dkk. (1999) 
mengenai memaksimalkan pembelajaran 
konstruktivis dengan menggunakan 
multimedia memberikan hasil yang sangat baik 
dengan dapat membedakan beberapa masalah 
dengan penyelesaian masalah yang sesuai.

So & Kong (2007) melaporkan bahwa 
penggunaan multimedia dalam kegiatan 
pembelakaran menggunakan pendekatan 
inkuiri dapat meninggkatkan hasil belajar.  
Penelitian yang dilakukan oleh Carey (2010) 
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa 
yang lebih baik pada pembelajaran inkuiri 
menggunakan multimedia pada materi 
metabolisme makanan dibandingkan dengan 
pembelajaran inkuiri yang tidak menggunakan 
multimedia.

Tulisan ini menguraikan penelitian dengan 
mengupayakan penggunaan multimedia 
pada materi klasifikasi zat untuk menunjang 
pembelajaran IPA Terpadu khususnya pada 
materi kimia. Media pembelajaran ini 
digunakan untuk membantu guru dalam 
mengajarkan materi kimia kepada siswa 
untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Keunggulan multimedia dapat diputar kembali 
serta hemat dalam hal waktu, tenaga dan biaya 
karena materi dapat disajikan dalam bentuk 
CD yang juga mudah untuk diperbanyak.

 
Metode

Populasi dalam penelitian ini adalah 
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sebanyak 528 siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Palu tahun ajaran 2014/2015. Sampel yang 
yang diambil adalah kelas VII M dengan jumlah 
siswa sebanyak 32 siswa yang sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII K dengan jumlah 
siswa sebanyak 33 siswa sebagai kelas kontrol. 
Pemilihan kelas tersebut berdasarkan nilai 
ujian nasional pada mata pelajaran IPA. Teknik 
pengambilan sampel dengan cara  purposive 
sampling.

Instrumen yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu, lembar observasi (5 pertanyaan), 
angket (10 item) dan tes hasil belajar pada 
materi klasifikasi zat sebanyak. Tes ini dibuat 
dalam bentuk pilihan ganda (multiple choice) 
sebanyak 20 item, yang valid dengan koefisien 
realibilitas sebesar 0,71. Aktivitas guru dan 
siswa diamati dengan lembar observasi selain 
itu dilakukan juga penilaian terhadap sikap 
dan keterampilan siswa dalam melakukan 
percobaan. 

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Berdasarkan pengolahan data diperoleh data 
hasil belajar siswa yang ditunjukkan pada Tabel 
1
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar 

Siswa

Penelitian ini juga menggunakan penentuan 
N-gain yang bertujuan untuk menentukan 
peningkatan hasil belajarr siswa yang diperoleh 
dari nilai pretest, post tes dan nilai maksimal. 
Nilai rata-rata hasil pretest, posttest, dan 
N-gain untuk kelas eksperimen terdapat pada 
Gambar 1.

Gambar 1 menunjukan nilai N-gain sebesar 
78% atau 0,78. Menurut (Hake, 1990), nilai 
N-gain tersebut masuk dalam kategori tinggi. 
Jadi pembelajaran dengan menggunakan 
multimedia dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa SMP dengan kategori tinggi. Hasil 
pengujian statistik untuk memperoleh hasil 
dari uji normalitas dan homogenitas dapat 
dilihat pada Tabel 2

Pengujian Statistik

Pengujian statistik terhadap rerata hasil 
belajar kelas eksperimen didahului dengan 
uji normalitas dan homogenitas. Pengujian 
normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah data terdistribusi normal atau tidak. 
Sedangkan pengujian homogenitas dilakukan 
untuk menentukan kesamaan dua varians. 
Pada pengujian normalitas dan homogenitas 
menunjukkan data terdistribusi tidak normal 
dan tidak homogen, sehingga pengujian statistik 
menggunakan pengujian non paramaterik 
terhadap dua sampel yang berpasangan yaitu 
uji Wilcoxon. Hasil pengujian Wilcoxon 
menunjukan nilai Z yang kurang dari Z tabel 
yaitu 151 dan nilai p yang lebih kecil dari 
0,05, sehingga Ho ditolak. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan multimedia mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran 
IPA.

Penggunaan multimedia dalam 
pembelajaran merupakan langkah yang baik 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPA Terpadu terkhususnya pada 
materi kimia. Penggunaan multimedia dapat 
membangkitkan minat siswa dalam belajar 
sebab siswa dapat melihat dan mendengarkan 
suatu materei yang disampaikan tanpa 
menghayalkannya.

Berdasarkan hasil pengamatan awal 
terhadap siswa dalam proses pembelajaran IPA 
masih banyak siswa yang kurang berminat pada 
pelajaran IPA khususnya pada materi kimia. 
Namun pada saat proses belajar mengajar 
sedang berlangsung motivasi siswa dalam 

Gambar 1. Presentase Rerata Hasil Belajar 
Belajar

Tabel 2. Hasil Perhitungan Statistik
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belajar lebih meningkat pada saat pembelajaran 
menggunakan media multimedia. Saat guru 
memperlihatkan gambar atau suatu video yang 
berkaitan dengan materi yang ajarkan siswa 
terlihat lebih aktif. Hal ini dapat ditandai 
dengan adanya beberapa siswa yang bertanya 
kepada guru serta adanya diskusi antar siswa 
itu sendiri mengenai materi yang ditampilkan. 
Hal tersebut akan memungkinkan siswa saling 
membantu memahami materi dengan tampilan 
yang disajikan sehingga siswa dapat lebih aktif 
dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa.

Berbeda dengan kelas kontrol, pada saat guru 
memberikan penjelasan tentang materi yang di 
ajarkan siswa terlihat kurang berminat sebab 
siswa hanya mendengarkan guru menjelaskan 
materi yang di sertai dengan contoh-contoh 
kemudian siswa mencatat, lalu bertanya hal-hal 
yang kurang dimengerti serta mengakhirinya 
dengan memberikan latihan.

Rerata hasil pretest, posttest dan N-gain 
kelas ekperimen yaitu untuk pretest 24,84, 
sedangkan untuk posttest 83,91 dan untuk 
N-gainnya sebesar 0,78 (Gambar 1). Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hasil pengujian statistik 
menunjukkan bahwa data terdidtribusi 
tidak normal dan tidak homogen, sehingga 
pengujian pengujian statistik menggunakan 
pengujian non paramateri terhadap dua sampel 
yang berpasangan yaitu uji Wilcoxon. Dengan 
menggunakan uji Wilcoxon dapat dilihat 
bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
multimedia mampu meninngkatkan hasil 
belajar siswa pada pelajaran IPA. Hasil 
penelitian ini senada dengan (Ariyanti, 2012) 
bahwa hasil belajar siswa dengan media 
audiovisual memberikan hasil yang lebih baik 
daripada metode konvensional. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Miswadi, 
Priatmoko, & Inayah, 2008) menyebutkan 
hasil belajar kimia berbantu komputer yang 
diberi pendekatan CET lebih baik daripada 
yang tidak diberi pendekatan CET. Penelitian 
lain yang dilakukan oleh (Suniati et al., 2013) 
memiliki hasil yaitu setelah diberi pembelajaran 
kontekstual berbantu multimedia interaktif 
untuk kelas eksperimen dapat menurunkan 
miskonsepsinya sebesar 88,1% sedangkan 
untuk kelas kontrol hanya berhasil menurunkan 
miskonsepsinya sebesar 50%. 

Penelitian ini juga melakukan penilaian 
afektif dan psikomotorik. Hasil yang diperoleh 
menunjukan terjadi perubahan afektif dan 
psikomotorik siswa, untuk penilaian afektif 

siswa dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Penilaian Afektif Kelas Eksperimen

Berdasarkan data tersebut data disimpulkan 
bahwa secara umum perkembangan aspek 
afektif dari siswa kelas ekperimen berkembang 
setiap pertemuan.  Hal ini dapat dilihat dari 
peningkatan nilai yang diperoleh siswa dalam 
setiap pertemuannya. Perubahan lain yang dapat 
dilihat yaitu dari aspek psikomotornya juga 
mengalami perubahan setiap pertemuannya, 
dapat dilihat pada Tabel.4, pada penilaian 
psikomotorik ini hanya dilakukan pada 2 
pertemuan saja yaitu  pertemuan kedua dan 
keempat karena pada pertemuan tersebut 
terdapat siswa melakukan praktikum.

Tabel 4. Penilaian Psikomotor Kelas 
Eksperimen

Berdasarkan data yang diperoleh baik 
dengan pengujian deskriptif maupun inferensial 
penggunaan multimedia memiliki pengaruh 
yang baik terhadap hasil belajar siswa. Hal ini 
sesuai denga penelitian yang dilakukan oleh 
(Wiyono & Liliasari, 2009) yaitu tanggapan 

Keterangan: A  : Rasa ingin Tahun; B : Keteku-
nan dan bertanggung jawab dalam belajar dan 
bekerja baik secara individu maupun berkelom-
pok; C  : Keterampilan bekomunikasi pada saat 

belajar

Keterangan : A : Mampu melipat kertas saring 
dengan baik; B :Ketelitian dan kehati-hatian 
dalam melakukan eksperimen; C : Mampu 
menggunakan limping dan alu dan pipet tetes; 
D :Keterampilan berkomunikasi saat eksperi-

men
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mahasiawa terhadap multimedia interaktif yang 
sebesar 87%, sehingga penggunaan multimedia 
interaktif dapat diterapkan pada perkuliahan.

Kesimpulan
Penggunaan multimedia dapat menigkatkan  

hasil belajar siswa dan dapat menunjang 
pembelajaran pada siswa SMP Negeri 1 
Palu pada materi klasifikasi zat. Hal ini juga 
berpengaruh pada perkembangan nilai afektif 
dan psikomotorik siswa.
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